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Apakah PBK “Terjangkit” COVID-19 ?
Semakin meluasnya penyebaran virus COVID-19, hampir semua negara 
di dunia memberlakukan berbagai upaya pencegahan, seperti menjaga 
jarak dengan orang sekitar, penggunaan masker dan pembersih, bekerja 
jarak jauh, hingga lockdown. Hal ini tentunya berdampak sangat besar 
bagi perekonomian dunia yang kian lesu seiring dengan bertambahnya 
jumlah pasien dan korban COVID-19. Tidak sedikit usaha yang merugi, 
bahkan harus gulung tikar, terutama usaha-usaha kecil dan menengah. 
Selain itu, komoditas-komoditas unggulan dunia pun ikut terdampak, 
baik secara positif maupun negatif. Seperti apa dampak pandemi ini 
terhadap perdagangan komoditi? Bagaimana kita dapat mengambil 
keputusan finansial terbaik pada masa ini? Selengkapnya telah kami 
rangkum dalam THE SOURCE Issue IV ini.
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ICDX Group Insight

Permulaan tahun 2020 tidak begitu baik. Dimulai 
dengan banjir yang melanda wilayah DKI Jakarta 
dan mengganggu kegiatan ekonomi masyarakat 

Jakarta. Banyak akses jalan yang ditutup, sehingga 
banyak pegawai yang kesulitan menjangkau tempat 
kerjanya. 

Kemudian masalah berlanjut dengan sampainya 
penyebaran Coronavirus Disease 19 (COVID-19) di 
Indonesia, dimana penyakit ini menular antarmanusia 
dengan begitu cepat. Demikian parahnya wabah 
penyakit COVID-19 ini, World Health Organization 
meningkatkan statusnya sebagai Pandemi Global. 
Pihak berwenang pun menegaskan perlunya dilakukan 
physical distancing untuk mengurangi potensi 
penularan penyakit.

Namun, dengan diberlakukannya kebijakan physical 
distancing, bukan berarti kegiatan berhenti total. 
Dunia pendidikan merespon dengan mengadakan 
study from home, dimana sekolah-sekolah dan kampus 
mengadakan kelas online demi mengurangi kontak 
fisik antara peserta didik. Sedangkan perkantoran 
merespon dengan melakukan work from home, dimana 
sebagian besar karyawan melakukan pekerjaannya 
dari rumah.

Mengubah kebiasaan kerja, dari yang biasa dilakukan 
di kantor menjadi dilakukan secara mandiri di rumah 
tentu memiliki beberapa masalah. Masalah yang 
paling dasar adalah koordinasi, baik internal dalam tim 
maupun di luar tim. Jika biasanya kita dapat langsung 
bertemu dengan orang terkait, kali ini kita tidak bisa 
melakukannya. Untungnya, teknologi komunikasi 
sudah demikian canggih sehingga tidak hanya kita 
bisa berkomunikasi satu lawan satu dengan telepon, 
kita bahkan dapat melakukan group video call dengan 
rekan-rekan kerja.

“Eh, Anu… Jadi,
Saya Perlu Tanda Tangan Bapak…”

Masalah lain yang menjadi hambatan adalah legalitas 
dokumen. Pertanyaan mengenai apakah dokumen 
yang dikeluarkan melalui proses online (tanpa kertas), 
tanpa tanda tangan basah–sah atau tidak muncul, 
terutama bagi unit kerja yang membutuhkan pengisian 
dokumen secara manual untuk menjalankan suatu 
prosedur. 

Hal ini tentu sangat menyulitkan karena proses 
tersebut tidak dapat dilakukan di luar kantor atau 
tanpa bertemu dengan pihak bersangkutan, sehingga 
unit kerja tersebut masih dituntut untuk hadir agar 
bisnis bisa tetap berjalan. Padahal, dalam situasi 
darurat seperti sekarang ini, seharusnya dokumen 
tersebut dapat dianggap sebagai dokumen yang sah 
dan berlaku. 

Pada era digital seperti sekarang, seharusnya 
masalah di atas dapat teratasi. Sebagaimana masalah 
komunikasi dapat teratasi dengan teknologi, proses 
kelengkapan dokumen secara manual dan dalam 
bentuk kertas dapat dijadikan bentuk digital, sehingga 
dapat diakses oleh pihak terkait dari mana saja. Selain 
itu, proses digitalisasi juga dapat mengurangi risiko 
kesalahan dalam pengisian dokumen. 

Pelajaran yang dapat kita ambil dari keterbatasan 
ini adalah kita perlu mendorong diberlakukannya 
automatisasi proses dan pengurangan proses manual 
yang hanya dapat dilakukan di tempat tertentu, seperti 
kantor. Ketika situasi kembali normal pun, manfaat 
automatisasi proses ini tidak akan hilang. 

Kita tentu berharap agar situasi dapat kembali 
normal. Mari kita bantu para petugas kesehatan dalam 
memerangi pandemi ini dengan melakukan isolasi 
mandiri untuk mencegah penularan lebih banyak. Stay 
safe, selamat bekerja dari rumah (RA).
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Virgin Coconut Oil (VCO) Untuk 
pencegahan & penanggulangan Covid-19

ICDX Group Insight

Pandemi global COVID-19 atau coronavirus telah 
mengganggu kestabilan perekonomian dunia, 
dan terutama telah membebani kesejahteraan 

berbagai negara di dunia. 

Minimnya tenaga medis dan fasilitas kesehatan untuk 
menangani pasien COVID-19, serta kelangkaan dan 
melambungnya harga APD (Alat Pelindung Diri), ikut 
memperburuk situasi. Para peneliti di dunia kini sedang 
berupaya menemukan vaksin anti-coronavirus, namun 
prosesnya memang tidak mudah dan instan. 

Pemerintah sendiri telah mengalokasikan sebanyak 
Rp405,1 triliun dalam APBN 2020 untuk penanganan 
pandemi covid-19. Anggaran tersebut dibagi menjadi 
Rp75 triliun untuk bidang kesehatan, Rp110 triliun 
untuk perlindungan sosial, Rp70,1 triliun untuk insentif 
perpajakan dan stimulus kredit usaha rakyat, dan Rp150 
triliun untuk program pemulihan ekonomi nasional 
(Sumber CNBC Indonesia). 

Potensi Minyak Kelapa sebagai Antivirus
Kabar baiknya, sebuah penelitian oleh Fabian Dayrit, 
Ph.D. dan Mary Newport, M.D. menunjukkan salah satu 
komoditas populer dunia berpotensi menjadi antivirus 
yang aman dan efektif melawan coronavirus (nCov-19). 
Minyak kelapa atau virgin coconut oil (VCO) telah lama 
dikenal sebagai suplemen makanan dan kesehatan yang 
diakui sebagai GRAS (Generally Recognized As Safe) oleh 
U.S. FDA (Food & Drugs Administration). VCO memiliki 
kandungan Asam laurat (C12) sebanyak 50%, Asam Capric 
(C10) sebanyak 7%, dan monoglycerides yang terdiri dari 
Monolaurin dan Monocaprin. Kandungan-kandungan 

tersebutlah yang mendukung sifat 
antivirus dari VCO.  Asam laurat 
dan Monolaurin, misalnya, akan 
menyebabkan disintegrasi atau 
perpecahan membran virus dari 
kelompok betaCoV. Virus SARS-
CoV-2, yang mewabah pada tahun 
2013 dan dianggap berkaitan 
dengan COVID-19, termasuk 
dalam kelas betaCoV. 

Terdapat tiga mekanisme yang 
telah diajukan untuk menjelaskan 
bagaimana kedua kandungan 
tersebut dapat melawan virus. 
Keduanya dapat menghancurkan 
penutup virus (membran). 
Kedua, dapat menghambat tahap 

pematangan akhir pada siklus replikasi virus. Terakhir, 
dapat mencegah ikatan protein virus terhadap membran 
sel inang.

Asam laurat, asam capric, monolaurin dan monocaprin 
juga telah terbukti menekan virus HIV-1, HIV-AIDS, 
Respiratory Syncytial Virus (RSV), human parainfluenza 
virus tipe 2 (HPIV2), dan influenza A. Monolaurin bahkan 
efektif dalam melindungi ayam dari Avian Influenza virus 
atau virus flu burung.

Penelitian dan Pengujian VCO ILB-ICC sebagai Antivirus 
COVID-19.

Sebagai upaya mendukung pemulihan nasional dari 
pandemi COVID-19 ini, ICDX Logistik Berikat (ILB) bekerja 
sama dengan International Coconut Community (ICC) 
dalam penelitian, pengujian, pembuatan, dan pemasaran 
VCO sebagai solusi terhadap COVID-19. 

ICC beroperasi di bawah Komisi Ekonomi dan Sosial PBB 
untuk Asia dan Pasifik (UN-ESCAP) sejak 1969 dengan 
anggota 19 negara penghasil kelapa yang menguasai 90% 
produksi dan ekspor kelapa dunia. Maka, ILB yang bergerak 
di bidang integrated supply chain financing (pembiayaan 
kreatif ekspor-impor, pengadaan, penyimpanan dan 
pengiriman komoditas yang diperdagangkan di ICDX, 
dan mengembangkan kemitraan di sektor infrastruktur 
dan pertanian) bekerja sama dengan ICC sebagai bentuk 
dukungan kepada pemerintah untuk menangani pandemi 
COVID-19 di Indonesia. 
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Membership

GKInvest: Industri Berjangka 
Bisa Menjadi Solusi Masyarakat

Pandemi COVID-19 telah mengguncang 
perekonomian global, sehingga banyak bisnis 
yang lesu dan kondisi keuangan masyarakat yang 

tak tentu. Bagaimana dengan bisnis PBK? Berikut situasi 
industri PBK di tengah COVID-19 dari sudut pandang 
Global Kapital Investama Berjangka (GKInvest).

Bagaimana pandemi COVID-19 ini, terutama dari segi 
kebijakan seperti WFH, PSBB, social distancing, dan 
lainnya, mempengaruhi perusahaan Anda, baik secara 
operasional maupun nilai?

Kami, GKInvest, tetap memprioritaskan kelangsungan 
bisnis tetap berjalan dengan baik dengan 
memperhatikan faktor keamanan dan kesehatan 
karyawan kami.

Adapun kebijakan GKInvest terkait wabah virus Corona 
ini sinergi dengan kebijakan pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah DKI Jakarta. Staf kami yang bisa 

melakukan pekerjaan di rumah, kami arahkan untuk 
work from home. Kebijakan ini sudah kami lakukan 
sejak 27 Maret 2020. 

Dari total jumlah staf GKInvest, ada sekitar 85% staf 
yang dapat menjalakan pekerjaan dari rumah. Untuk 
staf yang wajib bekerja di kantor, kami melakukan 
kebijakan physical distancing dan melalukan jadwal 
rolling. Perusahaan juga memberikan fasilitas alat-alat 
kesehatan berupa alat pengukur temperatur, masker, 
dan hand sanitizer bagi para staf yang bekerja di kantor. 

Terkait kebijakan PSBB, kami sudah menyiapkan 
dokumen legal untuk staf yang masih harus bekerja 
di kantor sebagai upaya memberikan rasa aman bagi 
staf apabila diminta oleh pihak pemerintah daerah DKI 
Jakarta. Semua kebijakan ini berjalan dengan baik dan 
kelangsungan perusahaan pun tetap berjalan dengan 
baik. 

Bagaimana masa-masa sulit perekonomian seperti 
sekarang ini mempengaruhi industri PBK dari sudut 
pandang Global Kapital Investama?

Dari pengamatan kami, karena ada kebijakan stay at 
home sejak wabah Corona mulai masuk Jakarta, orang-
orang cenderung berada di rumah. Sehingga, nasabah-
nasabah kami pun cenderung melakukan kegiatan 
transaksi jauh (dari rumah) lebih banyak. Menurut 
kami, secara umum tidak mempengaruhi industri PBK.

Traders berjangka yang sedang banyak bertransaksi 
di masa sekarang, terutama karena mereka melihat 
ada peluang. Peluang seperti apa yang dilihat para 
traders atau investor dalam perdagangan ini?

Salah satu keunggulan dari industri perdagangan 
berjangka adalah two ways opportunity. Di masa-
masa sulit ini, ketika bursa saham global anjlok dan 
harga minyak terperosok, trader berjangka bisa 
memanfaatkan sentimen tersebut (tetapi bukan 
mencari kesempatan dalam kesempitan). 

Sebagai sarana lindung nilai (hedging), trader berjangka 
bisa mengamankan asetnya dengan melakukan posisi 
yang berlawanan. Misalnya ketika bursa saham global 
anjlok, yang berarti akan merugikan para trader saham 
secara fisik, maka di industri kita bisa melakukan posisi 
jual. Sehingga, kerugian yang dialami di bursa saham 
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bisa ditutup oleh posisi yang untung di bursa 
berjangka. 

Ditambah lagi, GKInvest memiliki produk CFD 
indeks dan CFD yang memungkinkan trader 
melakukan posisi short selling. Dengan demikian, 
para trader masih dapat melakukan lindung nilai. 

Dari sudut pandang GKInvest sendiri, apa 
yang membuat orang-orang perlu paham dan 
ikut berpartisipasi dalam industri ini? Lebih 
tepatnya, mengapa masyarakat perlu melirik 
trading berjangka, terutama di masa sulit 
seperti sekarang?

Seperti yang sudah saya paparkan di atas, bahwa 
salah satu manfaat dari industri perdagangan 
berjangka adalah sebagai sarana lindung nilai. 
Dengan berinvestasi di bursa berjangka, investor 
bisa menutupi kekurangan pada aset lainnya. 

Masyarakat juga harus diedukasi mengenai 
industri berjangka karena di era yang sulit ini 
banyak perusahaan-perusahaan yang mengalami 
masalah, yang mana dapat memicu gelombang 
PHK atau pekerja dirumahkan. Dengan 
memanfaatkan teknologi yang tersedia pada 
platform perdagangan berjangka, dimana segala 
aktivitas bisnis dapat dijalankan di mana saja, 
maka industri berjangka bisa menjadi pilihan dan 
solusi bagi masyarakat.

Banyaknya pialang berjangka berarti semakin 
banyak pula kompetitor bagi GKInvest. Apa 
keunggulan yang membuat GKInvest berbeda 
dari yang lain? Apakah dari segi layanan, 
teknologi, atau lainnya?

Motto kami adalah “Your Global Partner” dan 
itu lah yang selalu kami tekankan, bahwa kami 
ingin memastikan investor yang berinvestasi di 
perusahaan kami mendapatkan rasa aman dan 

nyaman. Untuk itu, kami terus meningkatkan 
layanan, baik dari produk yang bervariasi, komisi 
yang rendah, serta modal awal yang terjangkau 
oleh lapisan masyarakat. 

Dari sisi teknologi, kami pun terus meningkatkan, 
seperti migrasi platform dari Meta Trader 4 (MT4) 
ke MT5. Platform trading kami juga dilengkapi 
tools-tools trading yang memudahkan investor 
dalam mengambil keputusan saat trading. 

Selain itu, kami selalu mengadakan edukasi setiap 
minggu, sehingga investor yang tadinya awam, 
bisa memahami trading di industri berjangka. 
Disitulah kelebihan-kelebihan kami dari yang lain. 
Terbuti bahwa dalam 3 bulan terakhir, kami selalu 
menjadi pialang No. 1 di bursa.

Mengapa GKInvest mengunggulkan hal tersebut? 
Apakah berangkat dari permasalahan tertentu?

Sekali lagi, kepuasan pelanggan adalah prioritas 
kami. Minimnya pengetahuan masyarakat 
mengenai industri membuat banyak orang 
menganggap industri ini sebagai ajang spekulasi. 
Berangkat dari permasalahan ini, maka GKInvest 
ingin meluruskan bahwa dengan pengetahuan 
yang cukup, maka industri berjangka ini bisa 
menjadi bisnis yang menjanjikan.

Apakah ada pesan-pesan lain atau saran yang 
ingin disampaikan GKInvest, yang belum kami 
ditanyakan? 

Hendaknya sebelum berinvestasi, masyarakat 
harus mengerti risiko dari investasi. Mereka 
harus berhati-hati dengan iming-iming bisnis 
yang menjanjikan keuntungan fantastis, karena 
semua bisnis pasti mempunyai risiko. Hal 
terpenting adalah bagaimana kita meminimalkan 
risiko tersebut (BN).
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Teknologi Blockchain dalam 
Perdagangan Komoditi

Revolusi industri 4.0 pertama kali dibahas secara 
global dalam World Economic Forum di Davos 
pada Januari 2016. Di saat yang sama, Klaus 

Schwab, pendiri sekaligus ketua eksekutif World 
Economic Forum, meluncurkan buku yang berjudul “The 
Fourth Industrial Revolution”, dimana buku ini menjadi 
dasar pemahaman global tentang bagaimana dunia saat 
ini sudah memasuki era revolusi industri yang keempat. 

Ia menjelaskan bahwa revolusi industri 4.0 akan 
membawa perubahan kepada kehidupan manunia secara 
menyeluruh. Tidak hanya mengubah pola berkomunikasi, 
cara kita menggunakan barang hingga pola konsumsi juga 
berubah. Perubahan ini bahkan dapat merubah identitas 
kita, dimana standar hidup manusia semakin berkembang 
dengan adanya telepon pintar, kota pintar, lalu lintas 
pintar, dan perangkat teknologi lain yang memudahkan 
manusia. Segala jenis teknologi yang ada akan terintegrasi 
dengan sebuah ekosistem yang didorong oleh big data 
atas kolaborasi yang terjadi antara pemerintah, pebisnis, 
dan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri, kemunculan 
internet pada awal tahun 2000 menjadi cikal bakal 

digitalisasi dan teknologi big data yang melahirkan 
revolusi industri 4.0 ini. Perkembangan revolusi industri 
4.0 melahirkan berbagai konsep baru dalam teknologi 
seperti internet of things (IoT), machine learning, cyber-
physical system, human-machine interface, smart 
factories, cloud computing, 3D printing, robotic and 
sensor technology dan artificial intelligence (AI). Semua 
teknologi tersebut menciptakan model bisnis baru yang 
berbasis digital yang dapat memberikan efisiensi tinggi, 
sehingga biaya lebih murah dengan kualitas produk yang 
lebih baik. 

Salah satu model tersebut ialah teknologi blockchain. 
Dalam rangka mengoptimalkan rangkaian operasional 
sebuah skema, teknologi blockchain memberikan 
solusi atas keamanan mengumpulkan, menyimpan, dan 
membagikan data kepada seluruh pihak dalam rantai 
pasokan (supply chain). Blockchain dapat membuat 
aplikasi IoT yang lebih kuat dan aman. Teknologi ini 
juga bisa digunakan untuk mempercepat pertumbuhan 
analisa big data dan AI.

Bursa Berjangka
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Bursa Berjangka

Implementasi blockchain dalam industri dapat 
memberikan solusi untuk perdagangan yang lebih efisien 
dan aman. Sebagai contoh, teknologi blockchain dalam 
perdagangan energi dan komoditas lainnya. Ada empat 
elemen yang menjadi kunci perdagangan energi dan 
komoditas lainnya dengan teknologi blockchain, yakni 
sebagai berikut.

1. Penggunaan digital public ledger untuk mencatat 
dan memverifikasi transaksi. Hal ini dapat menunjukkan 
transparansi yang memberikan garansi bagi semua 
transaksi, mempercepat penyelesaian mendekati waktu 
riil terjadinya transaksi, dan membangun ekosistem yang 
mudah untuk ditelusuri, sehingga dapat menimbukan 
kepercayaan antarpihak yang terlibat.

2. Secure, dimana transaksi dapat dibuat “tanpa izin” 
(terbuka untuk publik) ataupun privat (tertutup). Hal 
ini akan memunculkan kepercayaan antarpihak yang 
bertransaksi, serta dapat mengurangi peran perantara. 
Sedikitnya peran perantara dapat mengurangi biaya 
compliance, rekonsiliasi dan transaksi, mengijinkan 
terciptanya pasar dengan entry barrier yang rendah, 
serta memperbolehkan perdagangan dengan kuantitas 
yang kecil.

3. Updates by consensus memberikan keamanan 
transaksi, yang mana semua informasi mengenai 
transaksi tertentu tercatat secara digital dan dapat 
diverifikasi. Hal ini dapat memberikan efisiensi dengan 
penurunan biaya karena hanya memerlukan sedikit 
perantara, menyederhanakan proses dan infrastruktur, 
dan meningkatkan efisiensi opersional. Rangkaian 
manfaat (value chain) tersebut tentunya dapat diperoleh 
apabila pelaku pasar mengikuti mekanisme yang telah 
dirancang bersama. Efisiensi secara operasional pun 
dapat dikembangkan melalui digitalisasi aset. 

4. Blockchain juga memberikan control and security, 
dimana adanya desentralisasi data dapat meningkatkan 
perlindungan data, membatasi risiko penyelesaian 
(settlement) dan risiko penipuan (fraud) transaksi. 
Desentralisasi data juga mencegah penyalahgunaan 
melalui tindakan monopoli dan memerlukan sedikit 
peraturan, biaya serta pengawasan regulator.

Selain itu, terdapat hal krusial lain dalam perdagangan 
energi dan komoditas, yakni soal penyelesaian 
(settlement). Dengan blockchain, penyelesaian 
diotomasi dengan smart contract.  Smart contract dapat 
mengotomasi proses penyelesaian suatu perdagangan 
komoditas. Hal ini dapat diaplikasikan pada transaksi 
komoditas yang diselesaikan secara tunai maupun 
secara fisik, atau bahkan, diaplikasikan pada kontrak 
derivatifnya, baik berjangka maupun forward.

Smart contract memberikan otomasi penuh dari 
derivatif penyelesaian tunai token, sebagaimana dana 
penyelesaian dapat ditahan pada rekening escrow 
sampai jatuh tempo perdagangan, lalu dilepaskan 
secara otomatis. Dalam penyelesaian perdagangan 
fisik, partisipan dapat menggunakan tanda tangan kunci 
berdasarkan blockchain untuk konfirmasi pengiriman 
barang.
 
Semua pihak yang terlibat dalam perpindahan komoditas 
dapat menelusuri asetnya secara real-time. Layanan 
letter of credit yang tradisional dari bank tidak lagi 
diperlukan jika telah mengimplementasikan teknologi 
blockchain, sehingga dapat menghemat cukup banyak 
biaya dan mengurangi kesalahan.

Dalam “The Fourth Industrial Revolution”, Schwab 
menyampaikan bahwa teknologi blockchain akan 
berkontribusi 10% dari produk domestik bruto (PDB) 
global di tahun 2025, dengan 58% partisipan bisnis 
diseluruh dunia. Berbagai pengaruh positif dari teknologi 
blockchain di masa yang akan datang antara lain:

• Meningkatkan inklusi keuangan di emerging market, 
  dimana jasa keuangan yang menggunakan teknologi 
  blockchain dapat menjangkau banyak masyarakat.
• Meminimalkan perantara dalam institusi keuangan, 
  dimana layanan baru dan pertukaran nilai tercipta  
  secara langsung dalam blockchain.
• Aset yang dapat dipedagangkan semakin beragam. 
  Segala jenis barang atau jasa yang nilainya dapat 
  dipertukaran, bisa diperdagangkan dalam blockchain.
• Pencatatan properti yang lebih baik di emerging 
  market dan kemampuan untuk memperdagangkan 
  segala jenis aset.
• Meningkatkan transparansi, dimana blockchain pada 
  dasarnya adalah sebuah ledger yang menyimpan 
  informasi seluruh transaksi global bagi pihak yang 
  menggunakan teknologi blockchain (JB). 
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Kesehatan Komoditi Global 
Diguncang COVID-19

Rubrik Utama

Hari Kesehatan Dunia diselenggarakan pada tanggal 7 April setiap tahunnya. 
Peringatan ini diadakan untuk menandai berdirinya World Health Organization 
(WHO) pada 7 April 1948. Jika bicara soal kesehatan, tentunya tidak lepas dari 

penyakit, dimana beberapa bulan lalu muncul virus corona yang membebani dan 
mengancam pertumbuhan perekonomian global. Bayangkan saja, ekonomi global 
yang baru saja melewati badai perang dagang di 2019 lalu dan masih dalam proses 
pemulihan, kini harus kembali terseok menghadapi badai baru dari virus corona 

yang ancamannya tidak bisa dipandang sebelah mata.
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Sekilas COVID-19 
Virus infeksi pernafasan yang secara resmi 
disebut sebagai COVID-19 (Corona Virus 
Desease-2019) oleh WHO pada 11 Februari 2020 
ini pertama kali muncul dari daerah Wuhan, 
Cina pada bulan Desember 2019. Awalnya, 
kasus COVID-19 dikaitkan dengan pasar hewan 
hidup, namun sekarang telah menyebar dari 
orang ke orang. 

Virus yang menyebar melalui kontak langsung 
ini memiliki 3 gejala umum: demam, batuk, dan 
sulit bernapas. Karena alasan ini pula, sangat 
disarankan bagi pasien untuk dikarantina 
selama 14 hari agar tidak menyebarkan virus ke 
orang lain. Durasi tersebut merupakan periode 
inkubasi terpanjang yang pernah ditemukan 
dalam kasus ini.  

Rubrik Utama

Langkah pencegahan yang gencar dilakukan oleh 
negara-negara yang belum ditemukan kasus 
COVID-19 adalah dengan mengedukasi kepada 
masyarakat untuk melakukan cuci tangan 
intensif, menggunakan masker, pengecekan 
suhu tubuh tiap hari, dan menjaga jarak dengan 
orang yang sakit.

Sejak diumumkan Desember tahun lalu, 
penyebaran COVID-19 tidak menunjukkan 
tanda-tanda mereda. Sebaliknya, jumlah kasus 
kian meningkat dari hari ke hari. Bahkan, 
penyebarannya pun meluas ke berbagai 
negara di dunia. Melihat ribuan kasus wabah 
COVID-19 di Cina, WHO pada 30 Januari 2020 
menyatakan darurat kesehatan global. Angka 
korban yang meninggal di Cina pun meningkat 
hingga jumlahnya secara global melebihi korban 
yang meninggal akibat epidemi SARS pada 
tahun 2002 – 2003.
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Rubrik Utama

Berdasarkan laporan dari WHO, kasus pertama 
COVID-19 yang dikonfirmasi di luar Cina 
terjadi di Jepang, Korea Selatan dan Thailand, 
sebelum akhirnya menyebar ke negara-negara 
lain dengan cepat. Pada 11 Maret 2020, WHO 
secara resmi memasukkan kasus COVID-19 ke 
dalam kategori pandemi global.

Tercatat sampai dengan akhir Maret 2020, virus 
ini telah menyebar ke lebih dari 200 negara, 
dengan total kasus infeksi melebihi 900.000 
kasus, sementara untuk korban meninggal 
telah melewati angka 45.000 korban. Untuk 
angka kematian terbanyak (melewati angka 
1.000) terjadi di Italia, Spanyol, AS, Prancis, 
Cina, Iran, Inggris dan Belanda.

Seiring dengan penyebaran COVID-19 yang 
makin pesat dan luas, para ahli kesehatan 
mulai menyarankan untuk menerapkan prinsip 
social distancing atau menjaga jarak dalam 
bersosialisasi. Pada dasarnya, prinsip ini 
meyakini bahwa penyebaran terjadi akibat 

banyaknya pergerakan orang-orang dari 
satu tempat ke tempat lain, dimana dalam 
setiap pergerakannya seseorang berpotensi 
menjumpai pasien, mengunjungi tempat-
tempat ataupun benda- benda yang ternyata 
mengandung virus.

Beberapa kebijakan umum telah menganut 
prinsip social distancing, antara lain 
pembatasan jarak antar penumpang di 
kendaraan umum, larangan kegiatan publik 
(seperti ibadah, olahraga tim, dan tempat 
hiburan), serta anjuran untuk bekerja dari 
rumah work from home.

Selain social distancing, beberapa negara 
yang sudah terjangkit virus COVID-19 secara 
tegas memberlakukan lockdown atau 
mengunci seluruh akses masuk maupun 
keluar dari suatu daerah maupun negara. Hal 
ini bertujuan agar virus tidak menyebar lebih 
jauh lagi. 
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Jika suatu daerah dikunci, maka semua 
fasilitas publik harus ditutup. Mulai dari 
sekolah, transportasi umum, tempat umum, 
perkantoran, bahkan pabrik harus ditutup 
dan tidak diperkenankan beraktivitas. Aktivitas 
warganya pun dibatasi. Bahkan, ada negara yang 
memberlakukan jam malam. Negara-negara 
yang telah menerapkan kebijakan lockdown 
antara lain Cina, Italia, Denmark, Iran, Arab 
Saudi, Spanyol, Malaysia, dan lainnya.

Emas Berkilau Saat Komoditas Lain Terguncang.
Cina yang menjadi “pasien pertama” dari 
COVID-19 ini merupakan raksasa ekonomi 
terbesar kedua dunia, yang menguasai pangsa 
pasar bagi kebanyakan komoditas baik dari 
sisi produsen maupun konsumen. Selain Cina, 
Amerika Serikat (AS), yang merupakan raksasa 
ekonomi terbesar dunia, dan negara-negara 
industri penting–yang rata-rata terpusat di 
kawasan Asia–mengalami dampak ekonomi 
paling signifikan dari pandemi COVID-19 ini.

Hampir semua komoditas secara langsung ikut 
tertekan. Terjadinya pelemahan ekonomi dari 
negara-negara tersebut memicu penurunan 
permintaan, terutama pada komoditas berbasis 
energi seperti minyak mentah, batu bara, gas 
bumi dan produk-produk turunannya. Hal ini 
wajar saja mengingat melalui proses social 
distancing dan lockdown telah mengurangi 
jumlah pengoperasian alat transportasi yang 
digunakan.

Namun, di tengah ancaman pandemi COVID-19 
yang membayangi pertumbuhan ekonomi 

global dan menekan pasar komoditas, ternyata 
komoditi emas menunjukkan tren yang 
cenderung bergerak naik. Hal ini tentu tidak 
terlepas dari salah satu fungsi utama emas, 
yakni sebagai aset safe haven atau lindung 
nilai. Sehingga, ketika pelaku pasar yang 
panik dan diliputi kecemasan, maka mereka 
akan terpicu untuk mengamankan portofolio 
investasi dengan berburu aset-aset minim 
risiko, salah satunya adalah emas.

Sejak jumlah kasus baru dilaporkan bertambah 
secara signifikan di Cina pada 20 Januari 
lalu, harga emas cenderung bergerak naik. 
Terpantau bahwa harga logam mulia ini 
mulai mencetak rekor dan mencatat reli tak 
terbendung sejak 18 Februari 2020, dimana 
saat itu harga emas dunia di pasar spot ditutup 
di US$ 1,601.66 per troy ounce. Setelah itu, 
harga emas terus naik dan mencetak rekor 
tertingginya dalam tujuh tahun. Puncaknya 
terjadi pada 24 Februari lalu, dimana harga 
emas ditutup di level paling tingginya di US$ 
1,660.42 per troy ounce. 

Harga emas dunia naik lebih dari 12% di 
tahun ini hingga ke atas US$1,700 per troy 
ounce, tertinggi sejak Desember 2012. Hal 
ini tentunya memberi banyak keuntungan jika 
dilikuidasi, sehingga memicu sebagian pelaku 
pasar menjual aset emasnya dan memasukkan 
kembali di aset lain, terutama aset keuangan, 
dengan harapan aksi tersebut dapat 
menggenjot pasar keuangan untuk kembali 
bergairah di tengah terpaan virus COVID-19.

Rubrik Utama
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Pandemi COVID-19 di Indonesia
Indonesia juga merupakan salah satu negara 
yang positif terjangkit virus COVID-19. Kasus 
pertama yang dilaporkan secara resmi pada 
2 Maret lalu membuat pemerintah melakukan 
penelusuran dan pemeriksaan lanjutan dengan 
skema kluster untuk melacak penyebaran 
virus tersebut. Dalam hitungan minggu, virus 
ini tercatat melonjak drastis hingga mencapai 
total kasus hampir 1,700 pada akhir Maret. Dari 
jumlah tersebut dilaporkan bahwa 103 sembuh 
dan 157 Korban meninggal dunia.

Perekonomian Indonesia juga mulai merasakan 
imbas dari virus ini, yang mana terlihat 
dari pelemahan kurs mata uang Rupiah. 
Berdasarkan data kurs Rupiah terhadap Dolar 
yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia (BI) 
tanggal 23 Maret, nilai tukar Rupiah sempat 
anjlok hampir 20 persen, dimana kurs tengah 
BI menyentuh level IDR 16,600 per USD. Ini 
merupakan nilai terendah sejak krisis moneter 
tahun 1998 lalu, saat Rupiah diperdagangkan di 
level IDR 16,800 per USD.

Meski demikian, Presiden Indonesia Joko 
Widodo tetap memilih untuk melakukan 
physical distancing (menggantikan istilah 
social distancing) dan menegaskan tidak akan 
melakukan lockdown. Namun, masih banyak 
tugas yang perlu dibenahi untuk mendukung hal 
tersebut terutama dari sektor telekomunikasi 
serta jaringan listrik yang masih belum stabil.
Penurunan kecepatan internet dunia 
yang terjadi akibat akses internet secara 
bersamaan membuat kenaikan trafik internet 
yang membebani jaringan internet global. 
Sementara tanpa masalah itu pun, internet 
Indonesia sendiri kurang stabil. Speedtest 
Global Index melaporkan bahwa kecepatan 
internet Indonesia masih berada jauh di bawah 
peringkat 100 di dunia.

Terlepas dari semua polemik yang ada, tidak 
dapat dipungkiri bahwa cara terbaik untuk 
meredam pandemi global COVID-19 saat ini 
adalah melakukan isolasi mandiri atas kesadaran 
diri masing-masing. Minimalkan sosialiasi 
sementara waktu demi kebaikan bersama 
dalam melewati pandemi ini. (GY)

Rubrik Utama
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Trading 101

Mengatur besarnya posisi transaksi 
memang akan menurunkan potensi 
pelaku pasar supaya tidak mengalami 

kerugian besar atau hingga terjadi margin call. 
Namun, tujuan pelaku pasar terjun dalam pasar 
finansial bukan hanya untuk meminimalisir risiko, 
tetapi juga untuk mendapatkan keuntungan. 
Dengan menerapkan perhitungan posisi yang 
benar, seorang pelaku pasar dapat selangkah 
lebih dekat untuk mendapatkan keuntungan 
yang konsisten.

Merujuk pada pernyataan dari Yvan, trading 
sangat lekat dengan teori kemungkinan 
(probability). Apakah hal ini benar? Sebagai 
ilustrasi, cobalah melempar koin dengan 
pengulangan yang cukup banyak, misalnya 
200 kali, maka hasilnya akan mendekati 50:50. 
Dengan kata lain, hasilnya akan mendekati 100 
kali muncul sisi atas atau mendekati 100 kali 
muncul sisi bawah.

Semata-mata untuk pembuktian ilmiah, cobalah 

lakukan simulasi lempar koin selama 5 hari kerja. 
Lakukan lemparan dengan selisih waktu 30 menit 
antar lemparan. Pelemparan harus dimulai pada 
jam yang sama sebanyak 4 kali lemparan setiap 
hari. Pada akhir simulasi, Anda telah melakukan 
20 kali lemparan.

Setiap kali muncul sisi atas, maka simulasikanlah 
beli pada harga yang tersedia saat itu. Sebaliknya, 
bila muncul sisi bawah, maka simulasikanlah 
jual pada harga yang tersedia saat itu. Apapun 
posisi transaksi yang dihasilkan, ingatlah bahwa 
pasar selalu benar. Sehingga, bila posisi tersebut 
merugi, maka segeralah cut-loss sesuai batas 
maksimum risiko dan jika untung maka biarkanlah 
posisi terbuka hingga maksimal 30 menit atau 
hingga target keuntungan tercapai. 

Apabila hasil lemparan koin mendekati teori, 
maka hasil akhir akan mendekati 10 kali loss dan 
10 kali profit. Namun jika 10 kali rugi dan 10 kali 
untung, bagaimana bisa profit? Cara yang paling 
dasar adalah dengan menerapkan pembatasan 

Transaksi Sehat, Kelola Risikonya

“Trading effectively is about assessing probabilities, not certainties.” Yvan Byeajee
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Trading 101

risiko (misalnya 2% per transaksi) dan mengelola posisi 
yang untung dengan target keuntungan kurang lebih 
4-6% per transaksi. 

Namun, apakah kita hanya akan melakukan 20 transaksi? 
Trading sejatinya merupakan kegiatan jangka panjang 
yang dilakukan secara terus menerus, sehingga untuk 
menghitung kinerja transaksi ada baiknya dilakukan 
dalam basis bulanan, kuartalan, atau per 6 bulan.

Melanjutkan simulasi sebelumnya dan untuk melakukan 
simulasi kinerja, maka bila kita asumsikan transaksi 
dilaksanakan selama 5 minggu (20 hari perdagangan), 
maka di akhir periode akan didapatkan 100 kali transaksi. 

Frekuensi Transaksi

Jumlah
Transaksi

(kali)

Terjadi

50

1004 0

30

50

60

70

187.50

150.00

112.50

(62.50)

(75.00)

(87.50)

125.00

75.00

25.00

125.00

100.00

75.00

(62.50)

(75.00)

(87.50)

62.50

25.00

(12.50)

Loss
(kali)

Loss
($1.25)

Gain/
Loss

Loss
($1.25)

Gain/
Loss

Skenario 1 Skenario 2

Semakin tinggi frekuensi transaksi yang dilakukan, maka 
probabilitas hasilnya akan lebih variatif. Misalnya, Anda 
melakukan 100 transaksi, bisa saja yang dihasilkan 50 kali 
untung dan 50 kali rugi, atau bahkan untung hanya 30 
kali dan kerugian 70 kali, ataupun sebaliknya.

Mari kita asumsikan Anda melakukan 100 kali transaksi. 
Terkait pengelolaan risiko, kita akan fokus pada 
probabilitas hasil hingga kerugian 70 kali sebagaimana 
bisa dilihat pada tabel di atas (table 0.1). Kita asumsikan 
transaksi dengan dana $62.5. Sehingga bila membatasi 

(table 0.1)

loss maksimum per transaksi pada 2%, kita dapatkan 
maksimum loss per transaksi sebesar $1.25. Sehingga bila 
kita gunakan rasio profit loss 3:1 kita asumsikan meraih 
profit hingga $3.75, sementara rasio profit loss 2:1 kita 
asumsikan $2.5.

Bila hasil akhir sesuai dengan teori, dimana sebaran 
probabilitas mendekati 50:50, tentu dengan rasio 
profit-loss yang kita tetapkan di atas, kita akan meraih 
keuntungan. Namun dalam skenario yang buruk sekalipun, 
yang kita asumsikan dengan profit hanya mendekati 
40 kali atau bahkan hanya 30 kali, dengan pengelolaan 
posisi baik untuk posisi yang sedang untung atau yang 
sedang merugi, secara umum akan menunjukan potensi 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar daripada 
kerugian. Hanya rasio 2:1 dengan hasil profit mendekati 
30 kali lah yang menghasilkan perhitungan merugi.

Simulasi di atas semata-mata untuk membuktikan 
pelaksanaan pengelolaan posisi yang disiplin. Untuk 
menjalankan trading dengan hasil yang maksimal, 
maka selain pengelolaan risiko dan volume transaksi, 
kemampuan analisa yang baik akan mendorong peluang 
profit menjadi lebih tinggi dari pada peluang mengalami 
loss (NP).

Trading Challenge: 
1.  Buka Akun Demo dengan modal awal $150
2. Transaksi dengan volume lot kecil maksimal 1 kali transaksi/hari
3. Risiko per lot transaksi maksimal 2% dari modal
4. Setiap transaksi menggunakan rasio profit:loss minimal 2:1 (misalnya perkiraan sebuah transaski akan 
     loss $1 dengan profit $2)
5. Bebas menggunakan metode analisa apapun
6. Jangka waktu transaksi 60 hari perdagangan atau hingga 60 kali transaksi
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Di era modern ini, penghasilan tidak 
hanya didapat dari bekerja di luar rumah 
atau di kantor saja. Kita tahu bahwa 

beberapa peran menyulitkan kita untuk mencari 
penghasilan di luar rumah, seperti ibu rumah 
tangga atau pelajar. Selain sebagai penghasilan 
tambahan, pekerjaan yang dapat dilakukan di 
rumah juga berguna dalam menghadapi kondisi 
kritis, seperti seperti pandemi COVID-19 saat 
ini.

Cukup banyak pekerja yang terpaksa dirumahkan 
atau berkurang penghasilannya karena himbauan 
social distancing dan work from home (WFH) 
dalam rangka mencegah penularan COVID-19 
lebih luas. 

WFH mungkin terdengar menyenangkan di 
awal, namun bekerja di rumah rawan akan 

kecenderungan untuk bermalas-malasan. 
Lalu, kapan produktifnya? Bukankah saat ini 
Anda memiliki waktu luang lebih banyak, yang 
biasanya dihabiskan di jalan?

Ada banyak cara untuk tetap produktif, bahkan 
mendapat penghasilan lebih saat bekerja dari 
rumah. Yup, salah satunya trading komoditi 
berjangka dari rumah. Mungkin banyak dari 
Anda yang belum mengenal trading komoditi 
berjangka. 

Jadi, trading sendiri dapat diartikan sebagai 
kegiatan pertukaran barang atau jasa dari satu 
pihak ke pihak lain. Pada awalnya, trading hanya 
sekedar barter. Setelah mata uang ditemukan, 
kegiatan trading menjadi lebih efisien karena 
muncul penawaran (jual) dan permintaan (beli). 
Tentunya, kegiatan trading tersebut dilakukan 

Produktif dan Berpenghasilan dari Rumah

ICDX Academy
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di pasar yang sesuai dengan barang atau jasa 
yang diperdagangkan. 

ICDX (Indonesia Commodity and Derivatives 
Exchange) atau Bursa Komoditi Derivatif 
Indonesia (BKDI) merupakan salah satu bursa 
(pasar yang tergorganisir) di Indonesia yang 
memiliki posisi sebagai tempat transaksi 
perdagangan berjangka diselenggarakan. 

Transaksi di ICDX dapat dilakukan untuk 
tujuan lindung nilai (hedging) maupun 
untuk memperoleh keuntungan margin 
dan investasi. Aktivitas jual-beli di ICDX 
dapat digolongkan dalam sistem transaksi 
multilateral, sebab terjadi antara banyak pihak 
dengan banyak pihak lainnya (many to many). 
Sistem ini menciptakan perdagangan yang 
lebih fair karena banyaknya harga penawaran 
jual maupun beli yang tersedia di pasar.

Menariknya, untuk melakukan transaksi di 
ICDX, Anda hanya perlu gadget dan koneksi 
internet yang memadai untuk mengunduh 
aplikasi platform trading kami, MetaTrader 5. 
Dengan ini, Anda dapat melakukan transaksi 
kapan saja dan di mana saja. 

ICDX sendiri memiliki sekelompok produk 
komoditi berjangka yang terdiri dari emas, 
minyak mentah, dan forex (foreign exchange), 
yakni GOFX. Melalui GOFX, Anda dapat 
mentransaksikan ketiga komoditi tersebut 
dalam bentuk kontrak mikro (kontrak yang 
ukurannya jauh lebih kecil dibanding kontrak 
standar).

Trading GOFX memiliki berbagai kelebihan 
antara lain:

1. Efisien
Perdagangan derivatif komoditas GOFX 

menggunakan margin yang memungkinkan 
efisiensi modal, karena besarannya hanya 
kurang dari 5% dari nilai kontrak yang 
diperdagangkan.

2. Transparan
Perdagangan GOFX dilakukan secara 
transparan di bursa ICDX. Informasi penawaran 
dan permintaan, volume dan harga sesuai 
komoditas yang ditawarkan, serta hasil harga 
dapat diakses secara online.

3. Kesempatan yang seimbang 
GOFX diperdagankan secara multilateral 
antara banyak penjual dan banyak pembeli di 
bursa ICDX. Sehingga, setiap orang memiliki 
kesempatan yang sama untuk menawarkan 
harga berapa pun yang diinginkan.

4. Likuiditas pasar
Banyaknya pelaku pasar dengan beragam 
latar belakang dalam ICDX memungkinkan kita 
untuk masuk dan keluar pasar dengan mudah. 
Pergerakan harga GOFX ini memberikan 
banyak peluang menarik.

5. Multi-device
Trading GOFX bisa dilakukan secara online dari 
mana saja melalui PC maupun smartphone.

6. Pasar dibuka hampir 24 jam
GOFX di ICDX diperdagangkan hingga 22 
jam sehari, 5 hari dalam seminggu. Hal ini 
memberikan fleksibilitas waktu trading sesuai 
waktu Anda inginkan.

Berbagai manfaat yang hadir lewat GOFX 
memungkinkan Anda untuk menjadi lebih 
produktif meski hanya dari rumah. Tunggu 
apalagi? Cari tahu lebih lanjut tentang trading 
berjangka dan GOFX di icdx.co.id dan akun 
Instagram @icdxacademy (AW). 

ICDX Academy
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Minyak mentah merupakan sumber energi 
penting yang digunakan di seluruh dunia 
karena dapat disuling untuk menghasilkan 

produk seperti bensin, solar, dan berbagai bentuk 
petrokimia. Kelangkaan dan biaya ekstraksi 
tinggi, namun disertai permintaan global tinggi, 
minyak mentah disebut-sebut sebagai black gold. 

Baru-baru ini, ICDX meluncurkan dua kontrak 
berjangka baru untuk salah satu aset energi populer 
di dunia, Minyak Mentah WTI COFU10 dan COFU100. 
Perbedaan keduanya terdapat pada ukuran kontrak. 

COFU10 merupakan kontrak mikro dengan ukuran 
10 barel, sementara COFU100 merupakan kontrak 
mini dengan ukuran 100 barel. Keduanya sama-sama 
diperdagangkan dengan kuotasi harga USD per barel. 

Kontrak-kontrak baru ini diatur dalam Peraturan 
dan Tata Tertib (PTT) Kontrak Berjangka Minyak 
Mentah US PT BKDI, yang mana telah mendapat 
persetujuan dari Badan Pengawas Perdagangan 
Berjangka Komoditi (BAPPEBTI) melalui surat nomor 
85/BAPPEBTI/SD/04/2020. 

Kontrak Baru ICDX WTI Crude Oil
COFU10 & COFU100

ICDX Group Insight
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